
 

 
_________________Volume 6, Number 4 DECEMBER 2025 

 

Content from this work may be used under the terms of the Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License that allows others to share the work with an 
acknowledgment of the work's authorship and initial publication in this journal. 

Copyright transfer agreement, Copyright (c) INCARE, International Journal of Educational Resources. 

ANALOGI MORFOLOGI, SINTAKSIS, DAN SEMANTIK  
SEBAGAI PILAR LINGUISTIK ARAB SERTA IMPLIKASINYA  

TERHADAP PEDAGOGI MODERN 
 

Wiwin1, Khoirun Nisa*2, Nancy Mursalati ‘Aini3, Sugeng Riyadi4, Iis Susiawati5  

Pendidikan Bahasa Arab, Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia, Indonesia   
e-mail: sridadiah80@gmail.com, khoirunnis23@gmail.com, 

nancymrst@gmail.com, sugengr234@gmail.com, iis.susiawati@iai-alzaytun.ac.id  
 

Received: 
November 12, 2025 

Revised: 
November 30, 2025 

Accepted: 
December 16, 2025 

Published: 
December, 2025 

*Corresponding author 

Abstract 
 

This article explores the interrelation between morphology (ṣarf), linguistic synthesis 
(naḥwu), and semantics (dalālah) within the framework of Fiqh Lughah as the pillars 
of Arabic linguistics. Using qualitative and analytical methods, it highlights how 
classical Arabic linguistics provides analogies that are still relevant for modern 
pedagogy. Morphology is conceptualized as the organic structure of language, 
synthesis as its systemic architecture, and semantics as its vital energy. These 
analogies not only illustrate the depth of classical Arabic linguistic thought but also 
offer a foundation for developing integrative teaching methods in contemporary 
classrooms. Findings show that traditional pedagogy often focuses excessively on rote 
memorization of patterns without connecting them to communicative use. By 
integrating morphology, syntax, and semantics in a holistic manner, modern 
pedagogy can foster more effective and meaningful Arabic learning. This research 
contributes to bridging classical scholarship and 21st-century educational needs, 
especially in the digital era where language learning requires contextual, 
communicative, and technology-enhanced approaches. 
 
Keywords: Fiqh Lughah; Morphology; Synthesis; Semantics; Arabic Pedagogy. 
 

Abstrak 
 

Artikel ini mengeksplorasi keterkaitan antara morfologi (ṣarf), sintaksis linguistik 
(naḥwu), dan semantik (dalālah) dalam kerangka Fiqh Lughah sebagai pilar 
linguistik Arab. Dengan metode kualitatif dan analitis, penelitian ini menyoroti 
bagaimana pemikiran linguistik Arab klasik memberikan analogi yang tetap relevan 
untuk pedagogi modern. Morfologi diposisikan sebagai struktur organik bahasa, 
sintaksis sebagai arsitektur sistemik, dan semantik sebagai energi vital bahasa. 
Analogi ini tidak hanya menjelaskan kedalaman tradisi linguistik klasik, tetapi juga 
memberi fondasi bagi pengembangan metode pengajaran integratif dalam kelas 
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kontemporer. Temuan menunjukkan bahwa pedagogi tradisional sering 
menekankan hafalan pola tanpa keterkaitan dengan komunikasi nyata. Dengan 
mengintegrasikan morfologi, sintaksis, dan semantik secara holistik, pedagogi 
modern dapat melahirkan pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan 
bermakna. Penelitian ini berkontribusi dalam menjembatani khazanah klasik 
dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, terutama di era digital ketika 
pembelajaran bahasa menuntut pendekatan kontekstual, komunikatif, dan berbasis 
teknologi. 
 
Kata Kunci: Fiqh Lughah; Morfologi; Sintaksis; Semantik; Pedagogi Bahasa Arab. 
 
A. Pendahuluan  

Bahasa Arab memiliki sejarah panjang yang penuh dinamika, baik sebagai 

bahasa keilmuan, bahasa agama, maupun bahasa kebudayaan. Sebagai bahasa Al-

Qur’an, bahasa Arab menjadi medium utama bagi pemahaman teks suci dan tradisi 

keilmuan Islam klasik. Hal ini menyebabkan bahasa Arab bukan sekadar alat 

komunikasi, melainkan juga simbol identitas intelektual dan spiritual umat Islam. 

Dalam konteks ini, penguasaan bahasa Arab secara komprehensif tidak hanya 

dimaknai sebagai kemampuan berbicara, melainkan juga kemampuan memahami 

struktur dan makna secara mendalam. Salah satu cabang ilmu yang memfasilitasi 

pemahaman tersebut adalah Fiqh Lughah, sebuah bidang yang berusaha menggali 

hakikat bahasa, fenomena kebahasaan, dan hukum-hukum yang melandasi 

perkembangannya (Sugiyono, 2023). 

Fiqh Lughah bukanlah sekadar ilmu tata bahasa dalam arti teknis, melainkan 

kajian filosofis dan metodologis yang mencoba menjelaskan bagaimana bahasa 

lahir, berkembang, dan membentuk makna. Para ulama bahasa klasik seperti 

Sibawayh, Al-Farra’, Al-Khalil ibn Ahmad, dan Ibn Jinni telah memberikan 

kontribusi besar dalam membangun fondasi ilmu ini. Mereka tidak hanya 

membicarakan bentuk-bentuk kebahasaan, tetapi juga menguraikan alasan di balik 

fenomena tersebut. Dengan kata lain, fiqh lughah mencoba menghubungkan aspek 

morfologis, sintaksis, dan semantis dari bahasa Arab dalam satu kerangka besar 

yang saling melengkapi (Nugraha & Hidayat, 2022). 

Seiring perkembangan zaman, studi linguistik modern telah 

memperkenalkan berbagai teori baru mengenai bahasa, mulai dari strukturalisme 

hingga pragmatisme, serta pendekatan kognitif yang lebih mutakhir. Namun, 

penting dicatat bahwa tradisi linguistik Arab klasik sudah memiliki kerangka 

konseptual yang cukup matang dalam menjelaskan mekanisme bahasa. Konsep-

konsep seperti wazan ṣarf, teori ‘āmil–ma‘mūl, serta pembagian ḥaqīqah–majāz 

merupakan bukti bahwa ulama Arab telah lama memahami bahasa sebagai sistem 
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yang kompleks. Oleh karena itu, menggali kembali fiqh lughah dalam perspektif 

kontemporer dapat memperkaya teori dan praktik pedagogi modern 

(Hapianingsih & Fadli, 2024). 

Masalah yang sering muncul dalam pengajaran bahasa Arab saat ini adalah 

kecenderungan metode yang bersifat repetitif dan mengutamakan hafalan. Banyak 

mahasiswa atau pelajar yang mampu menghafal pola ṣarf atau i‘rab, tetapi 

kesulitan menerapkannya dalam komunikasi nyata. Hal ini menunjukkan adanya 

jurang antara penguasaan teoritis dan keterampilan praktis. Dengan meninjau 

kembali konsep-konsep fiqh lughah, terutama dalam kaitannya dengan morfologi, 

sintaksis, dan semantik, diharapkan dapat ditemukan pendekatan baru yang lebih 

integratif dan aplikatif (Baharun, 2025). 

Ruang lingkup Fiqh lughah menjadi krusial mengingat tantangan globalisasi 

yang menuntut kemampuan bahasa Arab tidak hanya untuk hafalan ritual, tetapi 

juga kompetensi lintas budaya dalam forum internasional, dakwah digital, dan 

analisis teks kontemporer. Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim 

terbesar, pengajaran bahasa Arab masih didominasi metode klasik pesantren yang 

efektif untuk tahfidz Al-Qur’an, namun kurang adaptif terhadap kebutuhan 

mahasiswa milenial yang haus akan aplikasi praktis seperti content creation 

berbahasa Arab atau translasi media sosial. Penelitian ini relevan karena 

menawarkan solusi sinkretis: memadukan khazanah Sibawayh dengan tools AI 

seperti parser morfologi otomatis dan corpus analysis berbasis big data. Selain itu, 

isu gender dan inklusivitas dalam pedagogi juga terakomodasi, di mana analogi 

organik-sistemik-energi memudahkan pemahaman perempuan mahasiswi yang 

seringkali lebih responsif terhadap pendekatan visual-metaforis daripada hafalan 

abstrak. Bagian selanjutnya akan membahas metode penelitian kualitatif-

deskriptif, analisis mendalam setiap pilar dengan contoh empiris, integrasi holistik, 

serta rekomendasi implikasi pedagogis yang actionable untuk kurikulum IAI dan 

pesantren modern, termasuk matriks evaluasi efektivitas berbasis pre-post test 

komunikatif (Ifrohatul Hamidah & Ainur Rofiq Sofa, 2025). 

Artikel ini berusaha menguraikan secara rinci tiga pilar linguistik Arab 

morfologi, sintaksis, dan semantic melalui analogi-analogi yang menggambarkan 

fungsinya dalam sistem bahasa. Morfologi dipandang sebagai struktur organik 

bahasa, sintaksis sebagai jaringan sistemik yang mengatur kata menjadi kalimat, 

dan semantik sebagai energi yang menghidupkan makna. Dengan kerangka 

tersebut, pembahasan ini akan diarahkan pada bagaimana integrasi ketiganya 

dapat memberikan implikasi nyata bagi pedagogi modern, terutama dalam 

pengajaran bahasa Arab di era digital. Bagian selanjutnya akan membahas metode 
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penelitian, hasil analisis mendalam terhadap setiap pilar, integrasi ketiganya, serta 

implikasi pedagogis yang luas. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertujuan 

memahami fenomena linguistik secara mendalam melalui kajian literatur dan 

analisis konseptual. Metode ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah pada 

penguraian teori, gagasan, dan analogi dalam fiqh lughah, bukan pada pengukuran 

statistik atau eksperimen kuantitatif. Proses penelitian dilakukan dalam beberapa 

tahap sistematis untuk memastikan kedalaman analisis.  

Pertama, peneliti mengidentifikasi konsep-konsep utama dalam Fiqh 

Lughah yang berhubungan dengan morfologi (ṣarf), sintaksis (naḥw), dan semantik 

(dalālah). Sumber utama meliputi karya klasik seperti Al-Kitāb karya Sibawayh 

dan karya modern tentang linguistik Arab. Kedua, konsep-konsep tersebut 

dianalisis untuk menemukan relevansi dan keterkaitannya satu sama lain, dengan 

menggunakan pendekatan komparatif antara teori klasik dan pendekatan 

linguistik kontemporer. Ketiga, hasil analisis dituangkan dalam bentuk analogi-

analogi yang dapat memperjelas peran masing-masing aspek dalam sistem bahasa, 

seperti struktur organik untuk morfologi. Keempat, implikasi pedagogis ditarik 

berdasarkan interpretasi teoritis yang diperoleh dari analisis tersebut, termasuk 

rekomendasi kurikulum dan strategi pengajaran. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menghadirkan uraian yang 

mendalam dan filosofis tentang bahasa Arab, serta menunjukkan relevansinya 

dalam konteks pengajaran modern. Dengan metode kualitatif, peneliti dapat 

menggali makna di balik aturan-aturan kebahasaan dan menghadirkannya sebagai 

sebuah kerangka yang utuh bagi pembelajaran. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Morfologi sebagai Struktur Organik 

Dalam bingkai Fiqh Lughah Fiqh Lughah (ṣarf )  atau morfologi disamakan 

dengan struktur organik bahasa Arab, laksana tubuh organisme yang tersusun dari 

elemen-elemen saling terhubung dan tumbuh secara alamiah dari pusat utama. 

Pemahaman ini menggarisbawahi bahwa ṣarf bukan sekadar rangkaian kaidah 

untuk dihafal, melainkan proses vital yang dinamis, di mana akar kata (juz’) 

menjadi dasar herediter, sementara pola wazn   menciptakan variasi turunan bagai 

perkembangan organ secara selaras. Ciri khas sistem ini adalah daya produktifnya, 

yakni satu akar bertiga huruf mampu melahirkan lusinan bentuk kosa kata yang 

saling melengkapi (Sulaikho et al., 2023). 
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Morfologi atau ṣarf dalam bahasa Arab berfungsi menjelaskan perubahan 

bentuk kata untuk menghasilkan variasi makna. Akar kata (jذر) merupakan inti 

dari setiap kata dalam bahasa Arab, yang kemudian diproses melalui pola (wazan) 

untuk melahirkan berbagai bentuk derivatif. Misalnya, dari akar k-t-b lahir bentuk 

kataba (menulis), kitāb (buku), maktab (kantor), maktūb (tertulis), dan kātib 

(penulis). Mekanisme ini menunjukkan sifat produktif bahasa Arab yang 

memungkinkan lahirnya kosakata baru tanpa keluar dari aturan dasar (Fakhri, 

2025). 

Fiqh lughah memandang morfologi sebagai struktur organik bahasa, ibarat 

tubuh manusia yang memiliki organ saling terkait. Setiap akar kata berfungsi 

seperti DNA yang menyimpan informasi dasar, sementara pola ṣarf adalah 

mekanisme regenerasi sel yang menciptakan variasi. Dengan memahami analogi 

ini, peserta didik dapat menyadari bahwa mempelajari ṣarf bukanlah hafalan 

semata, melainkan proses memahami sistem kehidupan Bahasa (Muttaqin, 2023a). 

Dalam konteks pedagogi modern, pengajaran morfologi tidak cukup berhenti 

pada penghafalan pola, tetapi perlu diintegrasikan dengan konteks komunikasi 

nyata. Misalnya, mahasiswa dapat diajak untuk mengenali wazan melalui kosakata 

sehari-hari, sehingga keterhubungan antara bentuk dan makna lebih mudah 

dipahami. Hal ini sejalan dengan pendekatan kognitif yang menekankan bahwa 

bahasa dipelajari melalui asosiasi pengalaman, bukan sekadar hafalan (Handayani, 

2025). Penelitian empiris menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan 

retensi kosakata hingga 40% dibandingkan metode tradisional. Selain itu, 

penggunaan aplikasi digital untuk simulasi derivasi dapat memperkaya 

pemahaman morfologi di kalangan generasi Z (Khotimah, 2024). 

Oleh karena itu, morfologi atau ṣarf dalam kerangka Fiqh Lughah merupakan 

struktur organik bahasa Arab yang dinamis. Akar kata (juz’) sebagai inti genetik 

diproses melalui pola wazn untuk melahirkan derivasi seperti dari k-t-

b menjadi kataba, kitāb, dan kātib. Analogi tubuh hidup menegaskan ṣarf sebagai 

sistem regeneratif, bukan hafalan semata. 

 

Sintaksis dan Nahwu sebagai Jaringan Sistemik 

Sintaksis atau naḥw naḥw dalam Fiqh Lughah Fiqh Lughah diibaratkan 

sebagai jaringan sistemik, yakni arsitektur terstruktur yang menyusun kata-kata 

individual (dari morfologi) menjadi kalimat koheren dan bermakna, laksana 

jaringan saraf atau rangka bangunan yang saling terhubung secara sistematis. Jika 

morfologi membentuk kata, maka sintaksis yang diatur oleh ilmu naḥwu 

menyusun kata-kata tersebut menjadi kalimat yang bermakna. Nahwu 

menjelaskan hubungan antar unsur dalam kalimat melalui teori ‘āmil–ma‘mūl, 
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yakni adanya faktor yang mempengaruhi (‘āmil) dan unsur yang dipengaruhi 

(ma‘mūl). Misalnya, kata kerja (fi‘l) menuntut adanya subjek (fā‘il) dengan tanda 

nominative (Qudsiyah et al., 2025). 

Dalam fiqh lughah, sintaksis dapat dianalogikan sebagai arsitektur bangunan. 

Kata-kata berfungsi sebagai batu bata, sementara nahwu adalah rancangan yang 

menyusunnya. Tanpa rancangan, batu bata tidak akan membentuk bangunan; 

begitu juga tanpa nahwu, kata-kata tidak akan menghasilkan kalimat yang 

bermakna (Muttaqin, 2023b). Analogi ini diperkaya dengan perbandingan 

terhadap sintaksis generatif Chomsky, di mana aturan iʿrāb mirip dengan tree 

structure dalam linguistik modern. 

Dalam pedagogi modern, pemahaman nahwu perlu dipraktikkan dalam 

konteks komunikasi. Sebagai contoh, mahasiswa tidak hanya diminta menguraikan 

i‘rab, tetapi juga menggunakan struktur nahwu dalam percakapan sehari-hari atau 

analisis teks al-Qur’an. Pendekatan ini mengubah sintaksis dari analisis teks 

menjadi keterampilan menyusun bahasa untuk tujuan komunikasi nyata. Studi 

kasus di pesantren modern menunjukkan peningkatan fluency berbicara hingga 

30% melalui latihan integratif ini. Teknologi seperti software parsing Arab dapat 

mendukung pembelajaran ini secara interaktif. Dengan demikian, sintaksis bukan 

hanya analisis teks, melainkan keterampilan menyusun bahasa untuk tujuan 

komunikasi nyata (Luthfi, 2020). 

Oleh karena itu, sintaksis atau naḥw dalam fiqh lughah merupakan jaringan 

sistemik yang menyusun kata-kata menjadi kalimat koheren melalui 

mekanisme ʿāmil-mamlūl  dan tanda iʿrāb, sebagaimana terilustrasi dalam 

kalimat kataba al-waladu al-kitāb. Analogi arsitektur atau jaringan saraf ini 

menegaskan bahwa naḥw menciptakan struktur stabil dari elemen-elemen saling 

terkait, bukan sekadar kaidah terpisah. Dengan demikian, pendekatan ini 

mendorong latihan konstruksi kalimat kontekstual yang meningkatkan 

kemampuan komunikatif, melebihi hafalan tradisional. Dengan 

demikian, naḥw menjadikan bahasa Arab sebagai sistem fungsional yang 

terintegrasi. 

 

Semantik sebagai Energi Makna 

Semantik (dalālah) merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari 

hubungan antara lafaz dan makna yang dimaksudkan. Sebagaimana listrik yang 

mengalirkan energi pada sebuah bangunan, semantik memberikan kehidupan 

kepada struktur bahasa yang telah dibentuk oleh morfologi dan sintaksis, sehingga 

kata serta kalimat tidak sekadar berbentuk, melainkan juga bermakna secara tepat 

(Hidayatullah, 2021). 
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Semantik atau dalālah berhubungan dengan hubungan lafadz dan makna. 

Dalam tradisi Arab klasik, semantik dibagi menjadi beberapa kategori: ḥaqīqah 

(makna literal) dan majāz (makna kiasan), dalālah lughawiyyah (makna bahasa 

umum) dan dalālah iṣṭilāḥiyyah (makna istilah khusus), serta makna denotatif dan 

konotatif (Anis, 2023). Fiqh lughah memandang semantik sebagai energi yang 

menghidupkan bahasa. Tanpa makna, struktur morfologis dan sintaksis hanyalah 

kerangka kosong. Analogi listrik dapat digunakan: bangunan yang tersusun rapi 

tidak akan berguna tanpa aliran energi yang membuatnya berfungsi. Begitu juga 

bahasa Arab, kalimat yang tersusun tanpa makna kontekstual tidak akan dapat 

dipahami (Matsna, 2016). 

Tanpa makna, struktur morfologis dan sintaksis hanyalah kerangka kosong. 

Analogi ini relevan dengan teori semantik kognitif Lakoff, di mana makna 

kontekstual Arab bergantung pada frame budaya Islam. Dalam pedagogi modern, 

semantik membantu mahasiswa memahami variasi makna dalam teks otentik, 

seperti ṣalāh yang secara lughawiyyah berarti doa tapi iṣṭilāḥiyyah ibadah ritual 

(Mufid & Diantika, 2024). 

Dalam konteks pedagogi modern, semantik membantu mahasiswa 

memahami variasi makna dalam teks otentik. Misalnya, kata ṣalāh secara 

lughawiyyah berarti doa, tetapi secara iṣṭilāḥiyyah berarti ibadah tertentu dalam 

Islam. Pemahaman seperti ini melatih mahasiswa membedakan antara makna 

literal dan makna terminologis, sehingga mereka dapat memahami teks klasik 

maupun kontemporer secara akurat. 

Pada ranah pengajaran kontemporer, kajian ini membekali mahasiswa 

kemampuan mengurai keragaman makna teks autentik dengan presisi, 

menghubungkan warisan klasik ke realitas masa kini. Oleh sebab itu, semantik 

memosisikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi yang adaptif dan bermakna 

mendalam. 

 

Integrasi Tiga Pilar: Morfologi, Sintaksis, dan Semantik 

Integrasi ketiga pilar linguistik yaitu morfologi, sintaksis, dan semantik 

merupakan hubungan saling terkait yang membentuk bahasa secara keseluruhan, 

sehingga makna tak terpisahkan dari struktur kata dan tata letaknya. Morfologi 

menganalisis cara membentuk kata lewat proses seperti prefiks, sufiks, atau 

sisipan, contohnya "tali" berubah menjadi "tumali" (berkaitan) yang mengubah arti 

pokoknya. Sintaksis mengelola penyusunan kata menjadi frasa atau kalimat yang 

benar secara tata bahasa, seperti relasi subjek-predikat-objek, yang memerlukan 

kata-kata hasil morfologi. Sedangkan semantik mengurus makna total, yang baru 

utuh bila bentuk morfologi dan pola sintaksis saling melengkapi, menjadikan 
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bahasa sebagai sarana komunikasi yang baik (Darwin et al., 2021). Berikut 

penjelasan analoginya pertama morfologi: bahan dasar kata di analogikan seperti 

"pabrik kata" yang ubah akar sederhana jadi banyak bentuk berguna, misalnya 

dari akar k-t-b k-t-b jadi kataba (nulis), kitāb (buku), atau kātib (penulis). Ini 

seperti DNA tanaman yang tumbuh cabang-cabangnya. Pilar ini menjadi fondasi, 

karena tanpa kata dasar yang variatif, sulit untuk membangun sebuah kalimat 

(Situmeang et al., 2025), sintaksis itu seperti tukang bangunan yang mengambil 

bata (kata dari morfologi) lalu menyusunnya jadi rumah rapi menggunakan 

aturan naḥw  . Aturan utamanya ʿāmil-mamlūl, yaitu ada "pengaruhi" (ʿāmil) yang 

bikin kata lain berubah jadi "dipengaruhi" (mamlūl), supaya kalimat jelas dan 

benar (Rahmawati, 2018) dan terakhir semantik: hidupkan makna memberi arti 

pada struktur, bedakan ḥaqīqah (literal) dari majaz (kias), atau makna umum dari 

istilah khusus seperti ṣalāh ṣalāh yang artinya doa biasa atau sholat ritual. Pilar ini 

seperti arus listrik: rumah bagus tapi gelap tetap nggak berguna. Makna 

kontekstual bikin bahasa nyambung dengan budaya dan Al-Quran (Lestari, 2021). 

Ketiga aspek ini saling berkaitan erat. Morfologi menyediakan bahan dasar berupa 

kata, sintaksis menyusunnya menjadi struktur, dan semantik memberikan nyawa 

makna. Fiqh lughah berperan sebagai arsitek yang mengintegrasikan semuanya 

menjadi bahasa yang hidup (Asysyifa, 2025). 

Dalam pedagogi modern, integrasi ini penting karena pembelajaran yang 

hanya menekankan satu aspek akan menghasilkan pemahaman yang timpang. Jika 

hanya fokus pada morfologi, mahasiswa akan pandai menghafal pola tetapi miskin 

konteks. Jika hanya fokus pada nahwu, mereka akan sibuk dengan analisis i‘rab 

tanpa bisa berbicara. Jika hanya fokus pada semantik, mereka mungkin memahami 

makna tetapi tidak bisa menyusun kalimat dengan benar. Karena itu, ketiganya 

harus diajarkan secara terpadu. 

 

Implikasi Pedagogis bagi Pembelajaran Modern 

Implikasi dari integrasi morfologi, sintaksis, dan semantik dalam kerangka 

fiqh lughah terhadap pedagogi modern tidak hanya bersifat teoretis, melainkan 

juga praktis. Dalam ranah pendidikan bahasa Arab, implikasi ini dapat dilihat 

dalam beberapa aspek: desain kurikulum, strategi pengajaran, peran guru, serta 

pemanfaatan teknologi (Ariyanti et al., 2025). Dalam penjabarannya sebagai 

berikut: 

1. Reorientasi Kurikulum Bahasa Arab 

Selama ini, banyak kurikulum bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam 

masih menitikberatkan pada hafalan pola ṣarf dan analisis i‘rab. Siswa lebih 

sering diminta menyalin tabel wazan, menjelaskan tanda i‘rab, atau 
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menafsirkan teks klasik dengan pendekatan gramatikal murni. Akibatnya, 

penguasaan bahasa Arab bersifat kognitif semata, sementara keterampilan 

komunikatif terabaikan (Drajat, 2020). 

Implikasi pedagogis dari fiqh lughah adalah perlunya reorientasi kurikulum 

yang menempatkan tiga pilar linguistik sebagai inti pembelajaran. 

Kurikulum sebaiknya disusun agar siswa tidak hanya belajar mengenal 

bentuk kata, tetapi juga bagaimana kata itu digunakan dalam struktur 

kalimat dan bagaimana makna kalimat tersebut dipahami dalam konteks 

tertentu. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab akan lebih 

menyentuh aspek kognitif, afektif, sekaligus psikomotorik siswa. 

2. Strategi Pengajaran Integratif 

Pengajaran morfologi dalam kelas dapat diarahkan pada pengenalan pola 

ṣarf melalui kosakata yang relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya, pola 

fa‘ala yaf‘alu diperkenalkan melalui kata-kata sehari-hari seperti akala–

ya’kulu (makan), syariba yasyarabu (minum), dan kataba yaktubu 

(menulis). Dengan strategi ini, mahasiswa tidak hanya menghafal pola, 

tetapi juga langsung menggunakannya dalam komunikasi. 

Pada saat yang sama, sintaksis (naḥwu) tidak lagi diajarkan sebagai sekadar 

analisis i‘rab, melainkan melalui praktik dialog dan konstruksi kalimat. 

Misalnya, guru dapat mengajak siswa menyusun kalimat sederhana “kataba 

al-ṭālibu al-darsa” lalu mengembangkannya ke struktur yang lebih 

kompleks. Dengan cara ini, sintaksis menjadi pengalaman komunikatif, 

bukan hanya wacana analitis. 

Sementara itu, pengajaran semantik diarahkan pada pembahasan variasi 

makna. Guru dapat menggunakan teks otentik, baik ayat Al-Qur’an, hadis, 

maupun berita kontemporer, untuk menunjukkan bagaimana satu kata 

memiliki makna literal dan makna kontekstual. Contoh sederhana adalah 

kata ṣalāh yang dalam makna lughawiyyah berarti doa, sementara dalam 

makna istilāḥiyyah berarti ibadah ritual tertentu (Huda, 2018). 

 

 

3. Peran guru sebagai Fasilitator 

Implikasi lain dari pendekatan ini adalah perubahan peran guru. Dalam 

model tradisional, guru menjadi sumber pengetahuan yang mendikte pola 

dan kaidah. Namun, dengan pendekatan fiqh lughah, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa menemukan keterhubungan antara 

morfologi, sintaksis, dan semantik. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 
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otoritas, melainkan pemandu yang membantu siswa membangun 

pengetahuan secara mandiri. 

Selain itu, guru dituntut kreatif dalam menciptakan analogi dan metafora 

untuk menjelaskan konsep abstrak. Misalnya, mengibaratkan morfologi 

sebagai DNA bahasa, sintaksis sebagai arsitektur bangunan, dan semantik 

sebagai energi listrik yang menghidupkan bangunan tersebut. Analogi ini 

terbukti mempermudah pemahaman mahasiswa yang seringkali kesulitan 

memahami teori kebahasaan yang kompleks (Naibaho, 2018). 

4. Pemanfaatan Teknologi dan Media Digital 

Era digital memberikan peluang besar bagi pengembangan pedagogi bahasa 

Arab. Integrasi fiqh lughah dapat diperkuat melalui penggunaan teknologi 

modern. Aplikasi pembelajaran ṣarf dapat membantu siswa mengenali pola 

kata dengan cepat. Program analisis korpus dapat menunjukkan frekuensi 

kata dalam teks Arab modern. Bahkan, kecerdasan buatan (AI) dapat 

digunakan untuk membuat simulasi percakapan yang melatih sintaksis dan 

semantik sekaligus (Julita & Dheni Purnasari, 2022). 

Selain itu, platform e-learning memungkinkan pengajaran bahasa Arab 

dilakukan secara interaktif dengan menghadirkan teks, video, dan forum 

diskusi dalam satu wadah. Melalui media digital, siswa dapat berinteraksi 

langsung dengan teks otentik, melakukan analisis morfologi secara 

otomatis, dan mendiskusikan perbedaan makna dalam forum daring. Hal ini 

menjadikan pembelajaran lebih menarik, partisipatif, dan kontekstual 

(Kuntari, 2023). 

Dengan demikian, integrasi tiga pilar linguistik yaitu morfologi (ṣarf ), 

sintaksis (naḥw), dan semantik (dalālah) dalam kerangka Fiqh Lughah melalui 

reorientasi kurikulum yang holistik, strategi pengajaran integratif berbasis 

konteks komunikatif, transformasi peran guru menjadi fasilitator kreatif, serta 

pemanfaatan optimal teknologi digital dan media interaktif seperti aplikasi ṣarf, 

analisis korpus, serta kecerdasan buatan tidak hanya secara efektif mengatasi 

kelemahan mendasar pedagogi tradisional yang berfokus pada hafalan mekanis 

dan analisis gramatikal terpisah, melainkan juga melahirkan model pembelajaran 

bahasa Arab yang komprehensif, partisipatif, kontekstual, dan adaptif terhadap 

dinamika era digital, sehingga menghasilkan lulusan yang menguasai bahasa Arab 

secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik dengan kemampuan komunikatif 

nyata yang relevan bagi kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

 

D. Simpulan   
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Fiqh lughah sebagai cabang linguistik Arab klasik memberikan kerangka 

konseptual yang kaya melalui integrasi morfologi, sintaksis, dan semantik. 

Ketiganya dapat dipahami melalui analogi organik, sistemik, dan energi, yang 

menjelaskan bahasa sebagai sistem hidup, yang saling bergantung seperti tubuh 

manusia dapat di analogikan morfologi sebagai tulang, sintaksis sebagai otot dan 

semantic sebagai darah yang mengalirkan makna. 

Dalam konteks pedagogi modern, integrasi ini menawarkan solusi atas 

kelemahan metode tradisional yang terlalu menekankan hafalan. Dengan 

mengajarkan morfologi secara kontekstual, sintaksis melalui komunikasi nyata, 

dan semantik melalui analisis makna, pembelajaran bahasa Arab dapat lebih 

efektif dan bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya mengandalkan hafalan 

tetapi paham dalam pengaplikasian praktisnya. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya menjembatani tradisi klasik dengan 

kebutuhan kontemporer. Implikasi praktisnya adalah perlunya kurikulum bahasa 

Arab yang mengintegrasikan ketiga pilar linguistik dalam satu kesatuan, serta 

pemanfaatan teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar. Dengan demikian, 

bahasa Arab dapat diajarkan tidak hanya sebagai sistem aturan, tetapi sebagai 

bahasa yang hidup dan fungsional, serta mampu mendukung komunikasi global di 

era digital saat ini. 
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